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ABSTRAK 
Kemampuan resiliensi yang baik sangat dibutuhkan oleh Remaja Yang Di Tinggal Orang Tuanya 

Merantau, dalam menghadapi berbagai anggapan positif mengenai dirinya sendiri karena anggapan 

ini diperkirakan dapat membantu mereka dalam menghadapi suatu tekanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 1) Tingkat stress yang di alami oleh Remaja Yang Di Tinggal Orang Tuanya 

Merantau. 2) Tingkat resiliensi pada Remaja Yang Di Tinggal Orang Tuanya Merantau. 3) hubungan 

dukungan sosial dengan resiliensi pada Remaja Yang Di Tinggal Orang Tuanya Merantau. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif Deskriptive Corelation, subyek penelitian 

ini adalah remaja Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung Pasir yang ditinggal orang tuanya merantau. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 remaja Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung Pasir yang 

ditinggal orang tuanya merantau, dengan menggunakan teknik sampling purposive. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah Skala Stres, Dukungan Sosial dan Resiliensi. Analisis 

data yang digunakan adalah uji statistik regresi berganda menggunakan program Statistical Package 

for Social Science (SPSS), dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 23. for windows. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai signifikan hubungan dukungan sosial dengan resiliensi 

adalah yaitu (0,000 < 0,05), maka Ha diterima, dapat di katakan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan antara stress dan dukungan sosial dengan resiiensi.  Hasil tersebut menyatakan adanya 

hubungan signifikan antara stres dan dukungan sosial secara bersama-sama dengan resiliensi. 

Kata Kunci: Resiliensi, Stres, Dukungan Sosial. 

 

ABSTRACT 

Good resilience skills are really needed by teenagers whose parents live abroad, in facing various 

positive assumptions about themselves because these assumptions are thought to be able to help 

them in dealing with pressure. This research aims to determine: 1) The level of stress experienced 

by teenagers whose parents live abroad. 2) The level of resilience in adolescents whose parents have 

migrated. 3) the relationship between social support and resilience in adolescents whose parents 

have migrated. This research uses the quantitative research method Descriptive Correlation, the 

subjects of this research are teenagers from the villages of Ujung Pasir and Koto Tuo Ujung Pasir 

whose parents left them to migrate. The sample in this study consisted of 30 teenagers from Ujung 

Pasir and Koto Tuo Ujung Pasir villages whose parents had left them to migrate, using a purposive 

sampling technique. The instruments used to collect data were the Stress, Social Support and 

Resilience Scale. The data analysis used was a multiple regression statistical test using the 

Statistical Package for Social Science (SPSS) program, using the SPSS version 23 for Windows 

program. The results of this research show that the significant value of the relationship between 

social support and resilience is (0.000 < 0.05), so Ha is accepted, it can be said that there is a 

simultaneous influence between stress and social support and resilience.  These results suggest a 

significant relationship between stress and social support together with resilience. 

Keywords: Resilience, Stress, Social Support. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Bahasa resiliensi berasal dari bahasa inggris “resilience” yang berarti ketahanan. 

Konsep resiliensi pertama kali muncul sekitar tahun 1950 dengan nama resiliense (RE), 

yang berarti kemampuan beradaptasi dalam menghadapi situasi stres, baik internal maupun 
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eksternal. (Farkas, D., & Orosz, 2015). Menurut Reivich, K., & Shatte (2003) resiliensi 

adalah kemampuan seseorang untuk merespons secara efektif dan sehat ketika menghadapi 

keadaan sulit atau traumatis. Resiliensi menurut Henry, Morris dan Harrist (2015) 

merupakan proses dinamis dari individu yang bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi 

masa yang sulit. Resiliensi berguna untuk mempertahankan kemampuan individu untuk 

menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan. Sehingga individu yang resilien akan lebih 

mampu beradaptasi, bertahan serta menghadapi suatu permasalahan (problem solving). 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari Selasa, 20 Februari 

2024 dengan 4 orang remaja di Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung Pasir yang mengalami 

di tinggal orang tuanya merantau dengan inisial R.J, D.A, L.R dan C.A peneliti temukan 

bentuk resiliensi yang di milikinya, permasalahan yang dialami oleh remaja yang di tinggal 

orang tuanya merantau yaitu, mereka merasa bahwa kehidupannya berbeda dengan remaja 

yang lain, memikul tanggung jawab untuk dirinya, semua kegiatan dilakukan sendiri tanpa 

bantuan orang tuanya, merasa kesepian. 

Maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara stres dan dukungan 

sosial terhadap resiliensi remaja yang ditinggal orang tuanya merantau. Dari hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk meneliti karena banyaknya remaja yang memiliki resiliensi diri 

yang lemah di saat ditinggal orang tuanya merantau, maka dari itu untuk melihat bentuk 

resiliensi remaja yang di tinggal orang tuanya merantau, melihat bentuk stres yang 

dialaminya dan dukungan sosial yang dirasakan oleh remaja. 

Resiliensi dapat didefinisikan sebagai respons yang sehat terhadap lingkungan yang 

penuh tekanan. Yang dimaksud dengan resiliensi remaja adalah prediksi kemampuan 

mereka untuk bertahan dalam kondisi buruk atau stres. Remaja yang tangguh memiliki 

kehidupan yang lebih baik karena resiliensi membawa keterampilan pengendalian impuls,  

optimisme, empati dan kemanjuran diri. Resiliensi ini memungkinkan remaja memaknai 

peristiwa sulit secara positif sehingga dapat mengubah peristiwa sulit menjadi keuntungan 

yang dapat mengubah peristiwa sulit menjadi keuntungan yang dapat mendorong remaja 

mengembangkan kemampuan dan kemandiriannya. Resiliensi merupakan proses mengatasi 

dampak negatif dari paparan risiko dalam hidup, berhasil mengatasi pengalaman traumatis 

dan mampu menghindari lintasan negatif yang terkait dengan risiko dalam hidup Fergus & 

Zimmerman (Muwakhidah, 2021). Resiliensi memerlukan adanya faktor risiko dan faktor 

predisposisi yang dapat membantu menciptakan hasil positif atau meminimalkan dan 

menghindari hasil negatif. 

Resiliensi merupakan tingkat ketahanan individu dalam menghadapi stres, kesulitan 

dan musibah Hadianti, et al (Muwakhidah, 2021). Sedangkan menurut (Siebert, 2015) 

resiliensi diartikan sebagai kekuatan untuk mengatasi perubahan kehidupan dengan baik 

pada tingkat yang tinggi, menjaga kesehatan dalam situasi stres, mampu menghilangkan 

rasa tidak aman, depresi, mengatasi kesulitan, mengubah perilaku dan cara hidup yang baru. 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bangkit dan mengatasi situasi kehidupan 

yang sulit, serta kemampuan beradaptasi dengan kondisi saat ini dan terus berusaha untuk 

bangkit dari keterpurukan agar menjadi lebih tangguh lagi. Resiliensi adalah ketahanan dan 

kemampuan untuk mengatasi tekanan dan beradaptasi dengan keadaan sulit (E. H. Grotberg, 

1999). Resiliensi merupakan hal yang penting bagi remaja terutama pada masa 

perkembangan dimana masa ini merupakan masa yang banyak mengalami perubahan, baik 

dalam sikap dan perilaku maupun perubahan fisik (Hurlock, Elizabeth, 1980). Sujadi et al., 

(2021)Menyatakan bahwa seseorang harus memiliki resiliensi agar bisa mencegah 

terjadinya depresi dan stres yang bisa menyebabkan masalah yang lebih serius. 

Reivich & Shatte sulit (Taufiq, R., Susanty, E., Titi, D., & Nurlina, 2014) 

mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan beradaptasi dan tetap kuat dalam situasi. 
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Individu akan dianggap resiliensi jika dapat dengan cepat kembali ke keadaan sebelum 

cedera dan tampak kebal terhadap berbagai peristiwa negatif dalam hidup (Tampi, B., 

Kumaat, L., & Masi, 2013). Dalam hal ini, ketahanan memegang peranan yang sangat 

penting sebagai strategi adaptasi perubahan iklim dan menjadi kebutuhan dasar masyarakat 

untuk pulih dari bencana (Taufiq, R., Susanty, E., Titi, D., & Nurlina, 2014). Sarafino 

(Dewi, F. I., Djoenaina, V., 2004) mengemukakan bahwa individu yang menunjukkan 

resiliensi sering kali mempunyai temperamen yang lebih tenang, sehingga mampu 

membangun hubungan yang lebih baik dengan keluarga dan lingkungannya, mampu cepat 

pulih dalam tekanan, stres dan depresi.  

Banyak penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya resiliensi, termasuk 

penelitian Steinhard & Dolbier (2008) yang menunjukkan bahwa anak dengan resiliensi 

tinggi mampu beradaptasi terhadap pikiran negatif, sehingga anak menjadi termotivasi, 

sangat efektif dan dapat menyelesaikan permasalahan yang terlintas di pikiran. Menurut 

Ungar (2008), resiliensi adalah kemampuan individu untuk menemukan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengatasi kesulitan seperti keterampilan psikologis, sosial dan fisik yang 

mendukung kesejahteraannya dan bernegosiasi agar keterampilan tersebut dapat 

disampaikan dengan cara yang bermakna dan jalur budaya. 

Remaja dengan resiliensi rendah cenderung menjadi individu yang lemah, tidak 

berdaya (Purnomo, 2014) dan kesulitan menghadapi situasi sulit atau stres karena tidak 

terbiasa beradaptasi dengan tantangan (Lee, 2011). Begitu pula dengan orang, dengan 

resiliensi sedang cenderung tidak stabil dalam perilakunya karena kemampuan mengatur 

emosinya yang kurang baik dan terkadang tidak dapat menemukan akar permasalahan dan 

solusi dari setiap permasalahan (Nisa, M. K., & Muis, 2016). Sedangkan remaja dengan 

resiliensi tinggi mampu mempertahankan cita - cita dan harapan pribadi yang tinggi, 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik karena memaknai aspek – aspek 

positif dari pengalaman dan mempunyai kemampuan sosial untuk mengubah lingkungan 

sulit menjadi sumber motivasi baginya  Wang & Gordon dalam (Mallick, M. K., & Kaur, 

2016). 

Martin dan Marsh (Sari, 2016), menjelaskan bahwa siswa yang resiliensi akademis 

adalah siswa yang mampu merespons secara efektif empat situasi : kegagalan, tantangan, 

kesulitan dan tekanan dalam konteks pembelajaran. Siswa yang menunjukkan resiliensi 

tinggi cenderung menunjukkan sikap positif ketika menghadapi kendala. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Arc, dkk (Fitri dan Kushendar., 2019) bahwa orang yang resiliensi akan 

cenderung menunjukkan emosi positif ketika menghadapkan pada banyak peristiwa yang 

berbeda.  . Untuk bertahan dalam kondisi yang resilien maka diperlukan dukungan, dalam 

hal ini yaitu dukungan sosial. (Sujadi et al., 2023) menyatakan bahwa resiliensi siswa dalam 

kategori sedang yang menunjukkan sebagian dari mereka tidak dapat mengatasi situasi 

sulitnya, sebagian lainnya memiliki resiliensi yang tinggi. 

Kuncoro (Maharani, 2012) bahwa dukungan sosial adalah informasi yang bersifat 

verbal atau nonverbal, suatu bentuk bantuan atau perilaku nyata yang diberikan oleh orang 

– orang terdekat dan paling akrab pada individu dalam lingkungan sosial orang tersebut baik 

berupa kehadiran dan unsur pendukung yang dapat memberikan manfaat atau manfaat 

secara emosional. Thoits mendefinisikan dukungan sosial sebagai tindakan bermanfaat 

secara pribadi dari orang lain, termasuk anggota keluarga, teman dan orang berpengaruh 

lainnya  (Achour, M., & Mohd Nor, 2014). Lestari (2007) menemukan bahwa dukungan 

sosial memiliki hubungan positif dengan resiliensi. Dukungan sosial merupakan faktor 

penting dalam membentuk resiliensi remaja Afrika Amerika. 

Menurut Bastaman, dukungan sosial merupakan suatu pemberian kepada sebagian 

orang, yang secara pribadi memberikan nasehat, motivasi, bimbingan, semangat dan 
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menunjukkan jalan keluar ketika individu menghadapi permasalahan dan juga menemui 

kesulitan dalam melakukan aktivitas sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan (Tentama, 

2014). Cobb (1976) berpendapat bahwa individu yang merasa didukung oleh lingkungannya 

akan merasa segala sesuatunya menjadi lebih mudah, terutama ketika menghadapi peristiwa 

yang penuh tekanan (Lestari, 2007). 

Menurut (Maslikhah, 2011) dukungan sosial adalah istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana suatu hubungan sosial dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi kesehatan fisik atau mental seseorang. Menurut Walen & Lackman (2000) 

dukungan sosial adalah gagasan individu tentang jenis perawatan yang diberikan oleh orang 

lain.  . Spiegel, dkk (King, 2010) menjelaskan bahwa salah satu cara untuk memperoleh 

dukungan sosial dalam masa sulit adalah dengan memiliki dan menjalani hubungan sosial 

dengan orang lain. Sarafino Entezar, dkk (2014) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

kebaikan, persahabatan, dan kepedulian anggota keluarga, teman dan orang lain. 

Dukungan sosial dan resiliensi juga memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

Artinya, semakin banyak dukungan sosial yang diterima seseorang, maka semakin besar 

resiliensinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan werner dalam Oktaviana (2013) yang dalam 

penelitiannya menemukan bahwa individu yang berhasil beradaptasi saat dewasa terhadap 

konteks stres (resiliensi) bergantung pada sumber daya keluarga dan komunitasnya. 

Individu yang tidak menunjukkan resiliensi ketika menghadapi permasalahan cenderung 

putus asa, mudah stres karena keterbatasan kemampuan, serta kurang memiliki visi dan rasa 

percaya diri untuk mencapai kehidupan yang lebih baik Ekasari dkk, (2010). Tanpa adanya 

dukungan, maka individu bisa berpotensi merasakan hal yang baginya tidak dapat 

diselesaikan, hal tersebut bisa membuat seseorang mengalami stres. 

Stres merupakan gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan 

dan tuntutan hidup. Stres diartikan sebagai ketidakmampuan mengatasi ancaman yang 

dihadapi seseorang secara mental, fisik, emosi dan spiritual, yang pada suatu saat dapat 

mempengaruhi kondisi fisiknya. Stres merupakan suatu kondisi dinamis di mana seseorang 

dihadapkan pada konfrontasi antara peluang, hambatan atau tuntutan terhadap apa yang 

diinginkannya dan hasilnya dianggap tidak pasti dan penting (Jannah, S. N., & Rohmatun, 

2020). Orang yang kepribadian optimis ketika menghadapi masalah akan berusaha 

mengatasi hambatan dan dapat menghindari stres. Namun sebaliknya, individu dengan 

kepribadian pesimis kurang memiliki semangat juang dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapinya, sehingga menjadi beban dan lebih mudah mengalami stres (Akbar, Z., & 

Pratasiwi, 2017). Perspektif Lestari (2007) mengenai resiliensi mencakup memandang stres 

sebagai tantangan bagi individu bukan sesuatu yang bersifat destruktif, sekaligus melihat 

potensi yang dimiliki Individu untuk tumbuh dan berkembang. Hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti adalah terdapat pengaruh antara stres dengan resiliensi remaja yang ditinggal orang 

tuanya merantau, dukungan sosial dengan resiliensi remaja yang orang tuanya merantau. 

Artinya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang 

diperoleh. Sebaliknya, semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin rendah pula tingkat 

resiliensi yang didapatkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Raisa dan Ediati (2016) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan resiliensi. Sebaliknya, 

semakin rendah persepsi terhadap dukungan sosial atau kurangnya dukungan sosial, maka 

narapidana akan semakin sulit menjalani hukuman penjaranya sehingga kecil kemungkinan 

narapidana tersebut untuk mendapatkan rehabilitas. Taylor (2015) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat membantu seseorang merasa bahwa seseorang 

dapat membantunya mengatasi peristiwa stres. Selain itu, Rohayati dalam Jarmitia et al, 

(2016) menambahkan bahwa rasa percaya diri seseorang dapat ditingkatkan. Dipengaruhi 
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oleh lingkungan, faktor lain di luar diri individu juga meningkatkan rasa percaya diri 

seseorang, seperti motivasi dan dukungan dari orang lain. 

Data dari hasil analisis Sonia Alvina (2016) menunjukkan bahwa dukungan sosial 

untuk ketahanan menghasilkan hasil yang signifikan. Semakin tinggi dukungan sosial yang 

diterima, semakin tinggi kemungkinan kesembuhan. Sebaliknya, semakin rendah dukungan 

sosial yang diterima seseorang, maka semakin rendah pula resiliensinya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Resnick et al (2011),  yang menemukan bahwa 

dukungan sosial berhubungan dengan resiliensi sehingga mengarah pada kualitas hidup 

yang lebih baik. 

Hasil yang ditemukan pada penelitian Septiani & Fitria  (2016) ) pada bidang studi ini 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan stres dan arah hubungannya 

negatif.  Edraki & Rambod (2018) menjelaskan bahwa beberapa faktor dapat mempengaruhi 

ketahanan individu, antara lain stres, depresi, dan kecemasan (Shahsavarani et al., 2015). 

Menurut penelitian yang dilakukan (Tria Septiani, 2016) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan stres. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan  (Agustini et al., 2023) yang menunjukkan tidak adanya hubungan 

signifikan antara resiliensi dengan stres. Penelitian (Febrianti, 2014) menunjukkan bahwa 

resiliensi berpengaruh terhadap stres dalam menghadapi perubahan yang ada. Individu yang 

memiliki resiliensi tinggi akan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

sehingga tingkat stres yang ditimbulkannya rendah begitu pula sebaliknya. Dan hasil dari 

penelitian (Rinda Ramadanti. Herdi, 2021) ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara resiliensi dengan dukungan sosial. 

Melalui penelitian – penelitian yang dilakukan di Indonesia, masih sedikit peneliti 

yang membahas tentang hubungan stres dan dukungan sosial terhadap resiliensi remaja yang 

ditinggal orang tuanya merantau pada remaja Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung Pasir. 

Penelitian ini penting dan menarik untuk dilakukan. Karena, Pertama penelitian ini 

mengenai gaya hidup remaja karena gaya hidup merupakan kondisi sosial untuk individu 

beradaptasi dengan individu yang lain. Kedua, penelitian ini belum pernah di teliti. Ketiga, 

penelitian ini berfokus pada hubungan stres dan dukungan sosial terhadap resiliensi remaja 

yang ditinggal orang tuanya merantau pada remaja kecamatan tanah cogok. Keempat, 

penelitian ini berbeda dengan penelitian Retnowati dalam Setyowati (2010) yang berfokus 

pada hubungan antara religiusitas dengan resiliensi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian tersebut mengguna metode penelitian kuantitatif Deskriptive Corelation.  

Penelitian Deskriptive Coleration yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk melihat 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel, yaitu Resiliensi sebagai variabel terikat, stress dan dukungan sosial 

sebagai variabel bebas. Kami menggunakan studi cross-sectional yang dilakukan secara 

online. Survei cross-sectional sering digunakan dalam penelitian keperawatan, medis, dan 

ilmu sosial untuk mengumpulkan data tentang prevalensi penyakit, perilaku, niat, 

pengetahuan, sikap, dan pendapat responden (Adhyatma & Aatinaa, 2019). Survei cross-

sectional memiliki beberapa keunggulan, salah satunya fleksibilitas, dapat mencakup 

berbagai bidang perilaku dan kondisi manusia, dan dapat digunakan dengan banyak populasi 

(Polit et al., 2010). Kami menetapkan waktu selama tiga puluh hari pada bulan Februari 

2024 untuk pengumpulan data. Responden yang berpartisipasi untuk mengikuti survei yakni 

sebanyak 30 remaja Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung Pasir yang ditinggal orang 

tuanya merantau. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi 

google form yang kemudian disebarkan melalui sosial media Whatsapp. Responden diminta 
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kesediaan untuk menjadi responden, selanjutnya mereka mengisi identitas diri dan 

merespon setiap item skala penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja Desa Ujung Pasir dan Koto Tuo Ujung 

Pasir yang ditinggal orang tuanya merantau yang berjumlah sebanyak 10 orang. Sampel 

diambil secara acak  dengan jumlah sampel 30 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data menggunakan tiga skala penelian, yakni Perceived Stress 

Questionnaire (PSQ), Psycho-Social Support Scale (PSSS), dan Resiliensi Connor-

Davidson (CD-RISC). Untuk menjamin skala yang digunakan layak, maka dilakukan 

berbagai uji berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas. 

 
  Unstandardized Residual 

 
N 42 

 
Normal 

Parametersa,b 

      Mean ,0000000 

 

      Std. Deviation 5,10959229 

 
Most Extreme 

Differences 

       Absolute ,103 

 
       Positive ,103 

 
       Negative -,073 

 
Kolmogorov-Smirnov Z ,665 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,768 

 

Tabel 1. Berdasarkan tabel 1 di dapatkan hasil normalitas dengan nilai signifikan yaitu 

(0,768) yang menandakan bahwa data yang di dapatkan normal karena (>0,05). 

 

Tabel 2. Uji Multikolonieritas. 

 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

 

                  

1 

(Constant) ,

942 
2,116  ,445 ,659   

 

stres -

,071 
,094 -,163 -,758 ,453 

,1

59 
6,302 

 

sosial ,

659 
,143 ,992 4,610 ,000 

,1

59 
6,302 

 

 

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan hasil uji multikolonieritas dengan nilai tolerance 

(0,159) dan nilai VIF (6,302) hasil dapat di katakan bahwa tidak ada terjadi kolonieritas 

karena (>0,100) dan (<10,00). 
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Tabel 3. Uji Heterokedastisitas. 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) 
3,495 1,933  1,807 ,07

2 

stres 
-,014 ,051 -,016 -,276 ,78

3 

Dukungan 

sosial 

,044 ,043 ,059 1,020 ,30

8 

a. Dependent Variable: RES2 

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan hasil uji heterokedastisitas, di dapatkan hasil yang 

menyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas di buktikan dengan hasil signifikansi 

varibel stres yaitu (0,783) dan variabel dukungan keluarga yaitu (0,308), tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi (>0,05). 

Tabel 4. Uji Hipotesis (T). 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,942 2,116   ,445 ,659 

stres -

,071 
,094 -,163 -,758 ,043 

sosial ,659 ,143 ,992 4,610 ,000 

a. Dependent Variable: resiliensi 

Tabel 4 di dapatkan hasil uji t (parsial) yaitu terdapat pengaruh antara Stress dengan 

Resiliensi, yang di buktikan dengan signifikan yaitu (0,043 < 0,05) Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh Stress dengan Resiliensi secara signifikan, selanjutnya dari uji Dukungan 

Sosial dengan Resiliensi, nilai yang di hasilkan menyatakan bahwa juga terdapat pengaruh 

yang di buktikan (0,000 < 0,05 Ha diterima, terdapat pengaruh Dukungan Sosial dengan 

Resiliensi secara signifikan.  

Berdasarkan penelitian ini ditemukan remaja di lingkungan Desa Ujung Pasir Dan 

Koto Tuo Ujung Pasir Kecamatan Tanah Cogok yang mengalami ditinggalnya orang tua 

merantau, populasi dan sampel yang diambil hanya remaja dari desa yang berada di 

lingkungan Kecamatan Tanah Cogok dengan populasi penelitian berjumlah 183 orang dan 

menggunakan sampel sebanyak 42 orang, banyak ditemukan remaja yang memiliki 

resiliensi yang kuat karena stres yang dialaminya rendah dan dukungan sosial yang 

dimilikinya kuat sehingga membuat dirinya bisa menghadapi situasi itu. Stres merupakan 

sebuah proses yang muncul dari hal yang nyata sebagai respons seseorang terhadap pemicu 
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stres seperti lingkungan atau kejadian berbahaya (Husnar et al., 2017) Kemudian menurut 

Yusuf, S, L (2018) stres diartikan sebagai respon fisik, psikis seperti perasaan tidak nyaman 

atau tertekan. 

konsep yang sangat berpengaruh dalam manajemen stres adalah resiliensi. Resiliensi 

adalah kemampuan untuk mencapa, memulihkan atau mendapatkan kembali kesehatan fisik 

dan mental yang ada sebelum terjadinya strategi, kesulitan, kejadian buruk, stres yang 

signifikan (Stuart, 2013). Seseorang dengan resiliensi yang baik akan mampu berhasil 

mengatasi permasalahan yang dihadapinya, betapapun lambat.  

Seperti halnya penjelasan yang dikemukakan Harrington (2013) stres tidaak 

berdampak negatif. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa persepsi stres sebagai 

negatif atau positif bergantung pda individu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengkaji 

lebih jauh persepsi individu berdasarkan tingkat resiliensinya. Namun, sesuai dengan teori 

yang dibahas di atas, individu yang resilien cenderung memandang pemicu stres sebagai 

tantangan yang harus di atasi dan tidak terlalu fokus pada pemicu stres tersebut. Dan 

menurut (Sujadi1 et al., 2022) pengaruh dari stres terhadap penyesuaian diri yaitu jika tinggi 

stres yang dimiliki siswa maka akan rendah dukungan sosial yang diterimanya, sehingga 

menyebabkannya kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan pengaruh Stress terhadap Resiliensi yang 

remaja miliki saat ditinggal orang tuanya merantau. Dari hasil uji hipotesis uji t (parsial) 

yaitu terdapat pengaruh antara Stress dengan Resiliensi, yang dibuktikan dengan signifikan 

yaitu (0,043 < 0,05) Ha diterima, terdapat pengaruh antara Stress dengan Resiliensi secara 

signifikan. 

Dusukungan sosial sangat diperlukan bagi setiap manusia dalam berkehidupan di 

masyarakat karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. Yang dimaksud dengan 

dukungan sosial di sini adalah perasaan aman, perhatian, penghargaan atau bentujk yang 

diterima seseorang dari orang atau kelompok lain. Aspek-aspek Dukungan Sosial yaitu: a. 

Dukungan emosi b. Dukungan penghargaan c. Dukungan instrumental d. Dukungan 

informasi e. efikasi diri. Dihitung menggunakan SPSS 22.00 For Windows. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hubungan Dukungan Sosial dengan 

Resiliensi yang dimiliki oleh remaja yang ditinggal orang tuanya merantau. Dari hasil uji 

hipotesis uji t (parsial) yaitu terdapat pengaruh antara Stress dengan Resiliensi, yang 

dibuktikan dengan signifikan (0,000 < 0,05) Ha diterima, terdapat hubungan antara 

Dukungan Sosial dengan Resiliensi secara signifikan.  

Tabel 5. Uji Hipotesis (F). 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 334,030 2 167,015 48,576 ,000b 

Residual 134,089 39 3,438     

Total 468,119 41       

a. Dependent Variable: resiliensi 

b. Predictors: (Constant), sosial, stress 
 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil uji hipotesis antara stres dan dukungan 

sosial dengan resiliensi, di dapatkan hasil yaitu (0,000 < 0,05) Ha diterima, dapat di katakan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara stress dan dukungan sosial dengan resiiensi.  

Hasil tersebut mentakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara stres dan dukungan 

sosial, serta resiliensi. Temuan ini sejalan dengan kajian teoritis yang menjelaskan bahwa 
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pemicu stres berasal dari faktor internal, antara lain self-ability, hardiness dan control 

senagai bagian dari resiliensi, serta faktor eksternal, termasuk dukungan sosial. (Oktavia et 

al., 2019). Temuan Ye et al., (2020) 7.800 mahasiswa di China juga menunjukkan bahwa 

pengalaman stres terkait Covid-19 dapat diatasi dengan resiliensi tinggi akan cepat pulih 

dari stres atau depresi. Karena resiliensi sendiri sangat membantu dalam mengatasi masalah, 

stres atau trauma yang di alami individu. Selain itu, resiliensi berfungsi sebagai respon yang 

lebih positif terhadap permasalahan yang ada dan meyakinkan bahwa individu dapat 

mengendalikan kehidupannya sendiri sehingga dapat kembali ke kehidupan normal 

(Reivich & Shatte, 2003). Dukungan sosial sendiri sangat penting bagi individu yang 

menghadapi situasi di masa pandemi. Hal ini ditunjukkan oleh suatu hasil penelitian yaitu 

dukungan sosial berpengaruh positif dalam meningkatkan rasa percaya diri dan dapat 

mengurangi berbagai jenis stres, meningkatkan mekanisme pertahanan diri dan 

meningkatkan kualitas hidup (Santoso, 2020). Dukungan sosial sendiri sangat penting bagi 

individu yang menghadapi situasi dimasa pandemi. Hal ini ditunjukkan oleh suatu hasil 

penelitian yaitu dukungan sosial berpengaruh positif dalam meningkatkan rasa percaya diri 

dan dapat mengurangi berbagai jenis stres, meningkatkan mekanisme pertahanan diri dan 

meningkatkan kualitas hidup. (Sarafino & Smith, 2011). 

Dukungan sosial merupakan kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh 

teman dan keluarga yang mengalami stres. Dengan dukungan sosial, orang cenderung 

menjadi lebih sehat secara fisik dan lebih mampu mengatasi stres yang mereka hadapi. 

(Baron & Byrne, 2004) Dukungan sosial yang diterima dan dialami mungkin berbeda beda 

antara individu karena perbedaan persepsi dalam menerima dukungan tersebut.  

Menurut (E. H. Grotberg, 1999)E. Grotberg (1995) resiliensi merupan kemampuan 

manusia dalam menghadapi, mengatasi dan menjadi kuat dalam menghadapi kesulitan yang 

dihadapiny. E. Grotberg (1995) menyatakan bahwa resiliensi bukanlah sesuatu yang magis 

dan tidak unik pada orang orang tertentu serta bukan merukan anugerah dari sumbar yang 

diketahui.  

Banaag (2002) mengungkapkan resiliensi merupakan proses interaktif anatara faktor 

pribadi dan faktor lingkungan. Faktor pribadi tersebut mempunyai fungsi untuk mencegah 

kehancuran diri dan mencapai konstruksi diri yang positif, sedangkan faktor lingkungan 

mempunyai fungsi untuk melindungi individu atau melunakkan kesulitan hidupnya.  

Pada penelitian sebelumnya oleh (Tria Septiani, 2016) terdapat hubungan signifikan 

dari resiliensi dengan stress. Berbeda dari Agustini et al., (2023) tidak terdapat hubungan 

antara resiliensi dengan stress. Kemudian, dari hasil analisis Sonia Alvina (2016) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial untuk resiliensi menghasilkan hasil yang signifikan. 

Makin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka kemungkinan kesembuhannya semakin 

baik. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diterima seseorang, maka rendah 

resiliensi yang diterimanya. Hal ini sejalan dengan Resnick et al (2011), yang menemukan 

bahwa dukungan sosial berhubungan dengan resiliensi sehingga mengarah pada kualitas 

hidup yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat dinyatakan terdapat pengaruh antara Stres Dan 

Dukungan Sosial terhadap Resiliensi remaja yang di tinggal orang tuanya merantau yang di 

dapatkan hasil uji hipotesis dari stres dan dukungan sosial dengan resiliensi, di dapatkan 

hasil (0,000 < 0,05) Ha diterima, terdapat pengaruh secara simultan antara stress dan 

dukungan sosial dengan resiiensi yang dialami oleh remaja yang ditinggal orang tuanya 

merantau. Rata – rata dari responden tersebut mengalami rendahnya resiliensi sehingga 

menyebabkannya remaja stres dan memiliki dukungan sosial yang kurang baik. 
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Saran untuk peneliti berikutnya yaitu agar bida lebih memperdalam tentang penyebab 

yang spesifik dari bentuk resiliensi yang di alami remaja, memperbanyak responden dan 

mengembangkan ruang lingkup sehingga mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. 
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